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Abstrak: Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh 
langsung dari orientasi kewirausahaan kinerja perusahaan, 
mengetahui pengaruh langsung dari inovasi terhadap kinerja 
perusahaan, dan mengetahui pengaruh langsung dari strategi bisnis 
terhadap kinerja perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh UKM Sentra Di Kabupaten Malang, jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini sebesar 82,394 UKM (pembulatan 100 
UKM). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode probability 
sampling, dengan teknik Proportional Random Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara proporsional untuk masing – masing 
wilayah. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden, yaitu pemilik atau manajer dari Usaha Kecil 
Menengah, dengan berdasarkan pada instrumen penelitian. 
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui Pemerintah Kabupaten 
Malang dan Dinas Kabupaten bidang usaha kecil menengah, BPS, 
serta instansi terkait. Metode analisis data yang digunan dalam 
penelitian ini adalah Regresi Berganda. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh secara langsung 
dan positif terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya, hasil penelitian 
ini juga menemukan bahwa strategi bisnis akan mempengaruhi 
pencapaian kinerja perusahaan. Hal ini bermakna bahwa semakin 
kuat orientasi kewirausahaan, inovasi dan strategi bisnis yang 
dimiliki oleh perusahaan, maka akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
 
Kata Kunci : Orientasi Kewirausahaan, Inovasi, Strategi Bisnis, 
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PENDAHULUAN 
 
Sebagai sebuah organisasi bisnis yang bersifat mandiri, UKM Mempunyai 
peranan yang penting dalam pertumbuhan ekonomi dan industri suatu negara 
(Husband dan Purnendu, 1999; Mahemba, 2003; Tambunan, 2005). Disamping itu, 
UKM mempunyai kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja (Tambunan, 2005). 
Studi empirik menunjukkan bahwa UKM pada skala internasional merupakan 
sumber penciptaan lapangan pekerjaan (Olomi, 1999; Westhead dan Cowling, 
1995). Kontribusi UKM terhadap penyerapan tenaga kerja, baik di negara maju 
maupun negara berkembang, termasuk Indonesia, mempunyai peranan yang 
signifikan dalam penanggulangan masalah pengangguran.  
Meskipun demikian, potensi yang dimiliki oleh UKM tidak diimbangi 
dengan kemampuan untuk bersaing. Tambunan (2008) mengungkapkan suatu fakta 
bahwa daya saing yang rendah dari UKM menyebabkan kelompok ini mengalami 
kesulitan dalam meningkatkan outputnya. Beberapa peneliti menjelaskan bahwa 
ketidakmampuan UKM dalam meningkatkan daya saing disebabkan karena UKM 
memiliki berbagai keterbatasan, seperti kurangnya kemampuan untuk beradaptasi 
dengan lingkungan, kurang cekatan dalam peluang – peluang usaha, kurangnya 
kreativitas dan inovasi dalam mengantisipasi berbagai tantangan lingkungan. 
Disamping itu, secara internal UKM kurang mempunyai kemampuan manajerial 
dan keterampilan dan kurangnya permodalan dan pasar. Disatu sisi, kajian literatur 
menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek kunci yang akan menentukan daya saing 
dan dapat berdampak pada kinerja perusahaan, yaitu faktor lingkungan internal 
perusahaan, lingkungan eksternal dan wirausaha. Hasil studi yang dilakukan oleh 
Hadiyati (2008) yang menyatakan bahwa faktor – faktor lingkungan yang 
dibedakan dalam faktor internal dan eksternal baik langsung maupun tidak 
langsung berpengaruh terhadap strategi daya saing. Oleh karena itu, daya saing 
sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam menerapkan orientasi 
kewirausahaan kedalam aktivitas strategi yang akan menentukan tujuan dan 
penciptaan kinerja secara superior (Hui Li, et al., 2009). Ketika UKM mampu 
menerapkan orientasi kewirausahaan dan inovasi, maka mereka harus mampu 
menyusun strategi bisnis agar dapat digunakan sebagai alat untuk menghadapi 
persaingan. Strategi yang tepat sangat diperlukan bagi pengusaha UKM, mengingat 
dalam mengembangkan usahanya dituntut kemampuan untuk mengidentifikasi 
peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan bisnisnya. Penentuan strategi 
bisnis yang baik akan berdampak pada pencapaian kinerja yang superior. Beberapa 
hasil studi empiris menunjukkan bahwa strategi bisnis akan mampu menghasilkan 
kinerja bagi perusahaan (seperti, Ritter dan Gemȕnden, 2004; Hankinson, 2000). 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran dari orientasi kewirausahaan, 
inovasi dan strategi bisnis pada kinerja perusahaan. Dari penjelasan sebelumnya 
ditunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap 
kinerja perusahaan. Meskipun demikian, beberapa peneliti yang lain beranggapan 
bahwa variabel inovasi (seperti, Baer dan Frese, 2003) dan strategi bisnis (seperti, 
Ritter dan Gemȕnden, 2004; Hankinson, 2000) dapat dimasukkan untuk menilai 
kinerja perusahaan.  
 
 







Miller (1983) menjelaskan orientasi kewirausahaan sebagai "salah satu 
yang terlibat dalam inovasi produk-pasar, melakukan sedikit usaha berisiko, dan 
pertama kali datang dengan  'proaktif'  inovasi, serta memberikan pukulan untuk 
mengalahkan pesaing". Dalam pandangannya, Miller (1983) menyatakan bahwa 
orientasi kewirausahaan dapat ditentukan berdasarkan pada tiga dimensi, yaitu 
proactive, innovative dan risk – Taking.  
Covin dan Slevin (1991) mengemukakan suatu model yang terintegrasi dan 
terpadu yang menjelaskan hubungan antara perilaku kewirausahaan perusahaan 
dengan lingkungan, strategi, faktor internal perusahaan dan dengan kinerja 
perusahaan. Dalam pandangannya, Covin dan Slevin (1991) menyatakan 
kewirausahaan akan menunjukkan perilaku standar tertentu, tercermin dalam 
filosofi strategis dalam praktek manajemen yang efektif.  
Model Corporate Entrepreneurship dikemukan oleh Lumpkin dan Dess 
(2001) menyatakan bahwa ada lima dimensi Corporate Entrepreneurship yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan, yaitu kebebasan, inovasi, berani menanggung 
resiko, proaktif, dan keagresifan bersaing. Model ini menunjukkan bahwa aspek 
perusahaan/korporasi akan mempengaruhi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dengan kinerja perusahaan.  
 
Inovasi 
Dalam studi literatur, Schumpeter (1934) menyebutkan bahwa terdapat lima 
kemungkinan jenis inovasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu (1) 
pengenalan produk baru atau perubahan kualitatif dari produk yang sudah ada, (2) 
proses inovasi baru bagi industri, (3) pembukaan pasar baru, (4) pengembangan 
sumber – sumber pasokan bahan baku baru atau input lainnya, serta (5) perubahan 
dalam organisasi. Berdasarkan sumbernya, Tidd, et al., (2001) menjelaskan 
beberapa klasifikasi dari inovasi, meliputi; inovasi yang dimulai dari munculnya 
organisasi (Emergent), inovasi yang diadopsi dari dalam perusahaan lain (Imported) 
dan inovasi yang didorong dari luar organisasi (Imposed).  
Secara definitif, Amabile (1996) menjelaskan inovasi sebagai konsep yang 
membahas penerapan gagasan, produk atau proses yang baru. Oleh karena itu 
perusahaan diharapkan membentuk pemikiran – pemikiran baru dalam menghadapi 
baik pesaing, pelanggan dan pasar yang ada. Robbins (2002) mendefinisikan 
inovasi sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau 
memperbaiki suatu produk atau proses atau jasa. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
inovasi terfokus pada tiga hal utama, yaitu : (1) gagasan baru, yaitu suatu olah pikir 
dalam mengamati suatu fenomena yang sedang terjadi., (2) produk atau jasa, yaitu 
langkah lanjutan dari adanya gagasan baru yang ditindak lanjuti dengan berbagai 
aktivitas, kajian, dan percobaan sehingga melahirkan konsep yang lebih konkret 
dalam bentuk produk dan jasa yang siap dikembangkan dan diimplementasikan, (3) 
upaya perbaikan, yaitu usaha sistematis untuk melakukan penyempurnaan dan 
melakukan perbaikan secara terus menerus.  
Selanjutnya, Gatignon dan Xuerob (1997) menjelaskan bahwa dalam 
melakukan inovasi produk, ada 3 hal penting yang harus diperhatikan, yaitu 
MODERNISASI, Volume 10, Nomor 1, Februari 2014 26 
keunggulan produk, keunikan produk, serta biaya produk. Produk inovasi dapat 
gagal karena banyak alasan. Kesalahan dalam menerapkan strategi menjadi sebab 
yang sering terjadi, sebab lainnya antara lain desain produk yang tidak inovatif, 
salah memperkirakan persaingan, masalahnya terletak pada desain atau biaya 
produksinya jauh lebih tinggi dari yang diperkirakan.  
 
Strategi Bisnis 
Dalam literatur usaha kecil, strategi telah disajikan kontinum mulai dari 
konservatif sampai proaktif-reaktif (Covin dan Slevin, 1991). Dari studi literatur 
tentang perencanaan strategis dan kinerja menunjukkan bahwa perusahaan secara 
proaktif menginvestasikan waktu dalam mengembangkan strategi dan 
menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang 
proaktif tetapi tidak mengembangkan strategi (Covin dan Slevin, 1991).  
Dalam jangka panjang, perencanaan strategi diturunkan dari usaha 
perusahaan untuk menciptakan keunggulan bersaing melalui strategi generik 
(Pearce dan Robinson, 2007) yaitu: (1) Overall Cost Leadership, (2) 
Differentiation, dan (3) Focus. Miles dan Snow (1978) merumuskan tipologi 
strategi tingkat bisnis yang melibatkan empat jenis strategis yaitu; (1) Defenders, 
(2) Prospectors, (3) Analyzer, dan (4) Reactor. 
Hisrich, et al. (2008) menggunakan istilah strategi kewirausahaan 
(entrepreneurial strategy) yang didefinisikan sebagai sejumlah keputusan, tindakan, 
dan reaksi yang pertama-tama menciptakan, dan kemudian mengeksploitasi sebuah 
usaha  dengan cara memaksimalkan manfaat dari kebaruan serta meminimalkan 
biaya. Strategi kewirausahaan mencakup strategi usaha baru maupun strategi 
pertumbuhan. 
1. Strategi usaha baru 
Merupakan penciptaan kesempatan dari suatu usaha baru, meliputi;  
a. Sumberdaya sebagai sumber keunggulan kompetitif 
b. Sumberdaya kewirausahaan 
2. Strategi Pertumbuhan 
Strategi yang fokus pada kemana harus mencari kesempatan untuk 
berkembang dimana perusahaan mungkin telah mempunyai dasar untuk 
keunggulan kompetitif yang berkesinambungan. Strategi pertumbuhan ini 
meliputi: 
a. Strategi penetrasi 
b. Strategi pengembangan pasar 
c. Strategi pengembangan produk 
d. Strategi diversifikasi 
 
Kinerja Perusahaan 
Dari sudut pandang teoritis, beberapa penulis memberikan artikulasi 
kinerja perusahaan dengan cara yang berbeda. Secara komperehensif, Mwita 
(2000) menjelaskan kinerja sebagai suatu keterkaitan antara variabel perilaku 
(processess), ouput dan outcomes (value added or impact). Chakravarthy (1986) 
menyatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan sebuah konstruk yang secara 
umum dipergunakan untuk mengukur dampak dari sebuah orientasi strategi 
perusahaan. Pelham dan Wilson (1996) mendefinisikan kinerja perusahaan sebagai 




sukses produk baru dalam pengembangan pasar, di mana kinerja perusahaan dapat 
diukur melalui pertumbuhan penjualan dan porsi pasar.  
Berdasarkan pengukurannya, Neely (1999) menjelaskan pengukuran 
kinerja bisnis dapat dilakukan dengan menggabungkan dua faktor, yaitu; (1) 
pengukuran kinerja perusahaan dapat mengadopsi ukuran yang sudah ada, (2) 
pengukuran kinerja harus relevan sehingga perusahaan harus selalu melakukan 
perubahan setiap waktu. Tsang et al., (1999) menjelaskan bahwa kinerja dapat 
diukur melalui kinerja keuangan, kepuasan pelanggan, proses internal dan 
pembelajaran serta pertumbuhan. Studi yang dilakukan oleh Bititci, et al. (2000) 
menjelaskan bahwa kinerja suatu bisnis dapat diukur dari; tingkat penjualan, biaya 




Dari studi empiris yang telah dilakukan, hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dengan kinerja telah teruji signifikansinya. Studi awal yang 
menjelaskan tentang konsepsi orientasi kewirausahaan dikemukakan oleh Covin 
dan Slevin (1991) meliputi perilaku inovatif (innovativeness), pengambilan resiko 
(risk taking) dan tindakan proaktif (proactiveness).  
Studi yang dilakukan oleh Lumpkin dan Dess (1996) menganggap bahwa 
hubungan positif antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja tidak selalu 
dikaitkan dengan kesuksesan hasil. Untuk menjelaskan hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dengan kinerja, Lumpkin dan Dess (1996) menggunakan dimensi 
innovative, risk taking, proactive, aggressiveness, dan Competitive aggressiveness. 
Dalam studi ini, kinerja diukur dari sales growth, market share, and profitability. 
Dalam studinya, Lumpkin dan Dess (1996) berusaha memasukkan faktor 
lingkungan sebagai variabel moderasi dari hubungan antara orientasi pasar dengan 
kinerja perusahaan, dan strategi sebagai variabel yang memediasi hubungan 
tersebut.  
Orientasi kewirausahaan memberikan kontribusi terhadap kinerja dan 
didefinisikan sebagai sebuah ukuran majemuk yang mencakup kinerja keuangan 
(Wiklund, 1999). Dalam studinya, Wiklund menjelaskan bahwa terdapat hubungan 
positif antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja. Kinerja diukur dari kinerja 
keuangan, yaitu tingkat pertumbuhan secara relatif dibandingkan dengan pesaing, 
melalui indikator pertumbuhan penjualan, pertumbuhan karyawan, pertumbuhan 
penjualan dibandingkan dengan pesaing dan pertumbuhan pangsa pasar 
dibandingkan pesaing. Studi lain yang dilakukan oleh Hui Li, et al. (2009) 
menghasilkan temuan bahwa orientasi kewirausahaan berhubungan secara positif 
dengan kinerja perusahaan melalui mediasi proses penciptaan pengetahuan.  
Studi lanjutan yang mendukung penerapan orientasi kewirausahaan dalam 
hubungannya dengan kinerja perusahaan telah dilakukan oleh Galetić dan 
Milovanović (2004). Dalam studinya, peneliti menggunakan istilah orientasi 
kewirausahaan untuk merujuk pada proses pembuatan strategi dan gaya perusahaan 
yang terlibat dalam kegiatan wirausaha. Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh hotel di 
Kroasia dengan kinerja yang diukur dengan kriteria berikut : tingkat penjualan, 
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tingkat pertumbuhan penjualan, arus kas, laba bersih dan kemampuan untuk 
mendanai pertumbuhan bisnis dari keuntungan. 
Beberapa studi empiris menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh secara 
langsung dan positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Bharadwaj et al (1993) menemukan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
terus melakukan inovasi terhadap produk produknya akan menjaga produk tersebut 
tetap sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan. Studi yang dilakukan oleh 
Prajogo (2006) mengeksplorasi hubungan antara inovasi dan kinerja usaha. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak ada perbedaan signifikan antara 
perusahaan manufaktur dan perusahaan jasa baik dari inovasi produk maupun 
inovasi proses, (2) inovasi proses menunjukkan hubungan yang relatif lebih kuat 
dengan kinerja usaha daripada inovasi produk dalam sektor manufaktur. 
Hasil yang berbeda tentang pengaruh inovasi dan kinerja ditemukan oleh 
Darroch (2005). Dalam studinya, peneliti menggunakan variabel manajemen 
pengetahuan, inovasi dan kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi 
tidak mempunyai hubungan secara signifikan dengan kinerja. Penelitian yang 
dilakukan oleh David, et al., (2007) bertujuan untuk mengeksplorasi sifat interaksi 
antara dua strategi, inovasi dan orientasi pasar terhadap kinerja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa inovasi berkorelasi secara positif dengan orientasi pasar dan 
kedua konstruk tersebut berkorelasi secara positif dengan kinerja perusahaan pada 
lingkungan yang kompetitif. Penelitian Damanpour (2001) dilakukan dengan 
tujuan untuk melakukan pengujian dinamika yang menentukan pengadopsian 
inovasi dalam produk dan proses pada perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adopsi inovasi produk lebih cepat daripada adopsi proses pada bank yang 
lebih besar, dan pengadopsian inovasi produk mempunyai hubungan positif dengan 
pengadopsian proses inovasi.  
Penelitian Kotley, et al. (1997) bertujuan untuk menguji hubungan antara 
variabel nilai-nilai pribadi pemilik/manajer, strategi yang diadopsi dalam 
hubungannya dengan kinerja usaha. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai-
nilai pribadi/pemilik, strategi bisnis, secara empiris memiliki hubungan dengan 
kinerja. Boohene et al. (2008)  meneliti tentang gender, personal values, strategies 
and small business performance dengan tujuan untuk menguji pengaruh gender 
terhadap kinerja usaha kecil di Gana dengan mengeksplorasi pengaruh personal 
value terhadap strategi bisnis. Pertanyaan spesifik yang ingin dijawab adalah 
apakah pengusaha wanita dan laki-laki memiliki perbedaan dalam penerapan 
strategi bisis, bagaimana nilai-nilai personal mempengaruhi strategi dan 
dampaknya terhadap kinerja. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perbedaan 
karakteristik personal akan menentukan perbedaan strategi yang diambil, yang 
pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja usaha. Suci (2009) meneliti tentang 
peningkatan kinerja melalui orientasi kewirausahaan, kemampuan manajemen, dan 
strategi bisnis. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi bisnis dipengaruhi oleh 
keterampilan manajemen UKM dan selanjutnya akan mempengaruhi kinerja. 
Sedangkan hasil penelitian Hashim (2000) menemukan bahwa kinerja SMEs di 
Malaysia bervariasi dengan perbedaan pilihan strategi bisnis yang diadopsi.  
 
 













Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Hipotesa Penelitian 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesa penelitian dapat diajukan 
sebagai berikut ; 
1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 
perusahaan. 
2. Inovasi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja perusahaan. 





Penelitian ini dilakukan pada usaha kecil menengah yang berada di 
wilayah Kabupaten Malang. Lokasi penelitian ini ditentukan pada UKM Sentra di 
Kabupaten Malang dan terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan tahun 
2011.  Kriteria dari Usaha Kecil Menengah yang digunakan adalah : 
1. UKM yang terdaftar/mempunyai ijin usaha dan dapat diidentifikasi oleh 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang. 
2. UKM yang bergerak di bidang manufaktur, yaitu Usaha Kecil Menengah 
yang menghasilkan produk. 
3. UKM yang menjadi produk andalan dan potensial untuk dikembangkan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka populasi pada penelitian adalah 
UKM sentra yang bergerak di bidang pengolahan pangan. Populasi jumlah 
populasi yang digunakan pada penelitian ini sebesar 468 unit usaha. 
Sampel pada penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus dari Slovin 
(Husein Umar, 1997) dengan mengasumsikan populasi berdistibusi normal dan 
tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar 10 %. Berdasarkan perhitungan, 
maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebesar 82,394 UKM 
(pembulatan 100 UKM). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
probability sampling, dengan teknik Proportional Random Sampling. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden, yaitu pemilik atau 
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penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui Pemerintah Kabupaten 
Malang dan Dinas Kabupaten bidang usaha kecil menengah, BPS, serta instansi 
terkait. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah orientasi 
kewirausaahaan, inovasi, strategi bisnis, kinerja perusahaan. Metode analisis data 
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Regresi Berganda dengan menggunakan sofware SPSS versi 16.  Regresi linier 
berganda bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara variabel tergantung (Y) 
terhadap variabel bebas (X1,X2,X3), untuk mengetahui pengaruh orientasi 





UKM sentra di Kabupaten Malang, pengolahan makanan menjadi sektor 
yang sangat strategis dalam meningkatkan perekonomian daerah di Kabbupaten 
Malang. Meskipun sektor ini masih didominasi oleh industri rumah tangga, tetapi 
sektor ini mampu menyerap jumlah tenaga kerja sebesar 30,11 %. Jumlah ini 
memang lebih kecil jika dibandingkan dengan serapan tenaga kerja yang ada pada 
sektor kimia dan bahan bangunan. Dari hasil survey menggambarkan bahwa 
kecilnya jumlah serapan tenaga kerja pada sektor pengolahan makanan 
disebabkan karena kecilnya jumlah kecukupan tenaga kerja yang dibutuhkan, 
terutama untuk kegiatan produksi. Tetapi jika melihat potensi pengembangannya, 
sektor pengolahan makanan masih sangat terbuka. Hal ini disebabkan karena 
bahan baku utama yang digunakan untuk menghasilkan produk berasal dari hasil 
pertanian. Berdasarkan jenis produk yang dihasilkan, UKM sentra pengolahan 
makanan memproduksi beberapa jenis makanan hasil pertanian, seperti emping 
melinjo, kerupuk, tempe, tahu dan rengginang. Dari informasi yang diperoleh 
melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang menunjukkan 
bahwa potensi pertanian di wilayah Kabupaten Malang sangat beraneka-ragam 
dan tersebar di seluruh kecamatan. Oleh karena itu, dengan bahan baku utama 
yang mudah diperoleh dan tersedia cukup banyak menyebabkan usaha yang 
bergerak pada sektor pengolahan makanan seharusnya mempunyai posisi 
persaingan yang sangat strategis dalam menghasilkan produk yang berbiaya 
rendah, dan pada akhirnya akan mampu membawa mereka untuk memperolah 
daya saing. Orientasi kewirausahaan merupakan komponen yang sangat penting 
dalam mengembangkan usaha hal terlihat dari pemilik dan pengelola dalam 
menjalankan usahanya sudah menunjukkan perilaku inovatif, proaktif dan berani 
dalam mengambil resiko. Inovasi merupakan komponen yang sangat penting 
dalam upaya pengembangan usaha. Tanpa adanya inovasi, suatu usaha akan sulit 
untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Strategi bisnis merupakan 
komponen yang sangat penting dalam upaya untuk bersaing dengan perusahaan 
lain dengan penentuan strategi bisnis, meliputi strategi penetrasi, strategi 
pengembangan pasar, strategi pengembangan produk dan strategi diversifikasi 
sehingga pada akhirnya kinerja yang dicapai oleh UKM dalam menjalankan 
kegiatan usaha telah terpenuhi.  
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini 




memberi makna bahwa semakin baik orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 
UKM Sentra, seperti perilaku inovatif, perilaku proaktif dan pengambilan resiko, 
maka pencapaian kinerja perusahaan juga akan semakin baik. Dengan orientasi 
kewirausahaan yang semakin kuat maka akan membantu perusahaan dalam 
menciptakan ide baru, membuka peluang untuk melakukan penetrasi pasar dan 
melakukan percobaan meskipun beresiko, sehingga pada akhirnya dapat menjadi 
pemimpin pasar dengan melaksanakan strategi dan tujuan jangka panjang. 
Temuan ini memberikan gambaran bahwa UKM Sentra di Kabupaten Malang 
telah melakukan upaya penerapan orientasi kewirausahaan sebagai landasan 
dalam menjalankan aktivitas bisnis. Melalui proses tersebut, UKM Sentra terbukti 
mampu merespons perubahan lingkungan melalui penerapan orientasi 
kewirausahaan yang baik sehingga mampu bertahan. 
Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini konsisten dengan konsepsi 
dari Miller (1983), serta Covin dan Slevin (1989) bahwa orientasi kewirausahaan 
yang terkait dengan perilaku inovatif, perilaku proaktif dan keberanian mengambil 
risiko mampu meningkatkan kinerja usaha. Demikian juga, hasil penelitian ini 
mendukung temuan empiris dari Bacherer dan Maurer (1997), Suci (2008) yang 
menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja perusahaan. Peneliti lainnya, Lee dan Tsang (2001) dan Ferreira 
dan Azevedo (2007) menyampaikan hasil temuannya bahwa kemampuan 
kewirausahaan yang tercermin dari perilaku pengelola sebagai determinan penting 
dalam meningkatkan pertumbuhan usaha.  
Identifikasi konsep orientasi kewirausahaan berkaitan dengan pencapaian 
kinerja perusahaan dapat dikaji melalui indikator–indikator yang digunakan. Dari 
hasil analisis deskriptif ditunjukkan bahwa pengambilan resiko merupakan 
komponen utama yang menentukan orientasi kewirausahaan. Covin dan Slevin 
(1989) berpendapat bahwa lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan tidak 
stagnan, sehingga tidak secara esensial akan menghasilkan kinerja yang superior, 
bahkan memungkinkan akan menghasilkan resiko bagi perusahaan. Selanjutnya, 
Miller (1983) berpendapat bahwa dengan orientasi kewirausahaan maka wirausaha 
akan menunjukkan eksistensinya dalam bentuk keberanian dalam mengambil 
resiko, melakukan perubahan dan mengeksploitasi perilaku inovatif untuk 
memperoleh keunggulan bersaing. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa 
resiko yang mungkin diterima oleh perusahaan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dengan perubahan lingkungan. Oleh karena itu, kekuatan UKM Sentra 
dalam mengambil resiko akan mendorong perusahaan untuk bekerja dengan lebih 
keras sehingga tingkat keuntungan dapat dicapai.  
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini memberi makna 
bahwa semakin baik inovasi yang dimiliki oleh UKM Sentra maka pencapaian 
kinerja perusahaan juga akan semakin baik. Dengan inovasi yang kuat maka akan 
membantu perusahaan dalam pengembangan ide tentang produk baru, fokus pada 
upaya untuk menghasilkan produk serta selalu berupaya untuk memasarkan 
produk yang variatif di pasar. Pada akhirnya, inovasi yang telah dilakukan dapat 
digunakan sebagai landasan bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan 
kompetitif dalam jangka panjang. Temuan ini memberikan gambaran bahwa 
UKM Sentra di Kabupaten Malang telah melakukan upaya penerapan inovasi 
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sebagai landasan dalam menjalankan aktivitas bisnis. Melalui proses tersebut, 
UKM Sentra terbukti mampu mengembangkan produk baru serta melakukan 
modifikasi pada pasar sehingga mampu bertahan. 
Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi 
dari Baer dan Frese (2003) bahwa inovasi dianggap sebagai komponen yang dapat 
memberikan manfaat bagi perusahaan dalam mencapai keunggulan bersaing. 
Selanjutnya, inovasi yang diukur dari proses produksi, produk yang dihasilkan, 
pemikiran baru dalam organisasi mempunyai hubungan erat dengan kemampuan 
inovasi perusahaan sehingga mendorong peningkatan kinerja (Hurley dan Hult, 
1998; Hurley et al, 2003). Hasil penelitian ini juga memperluas hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Prajogo (2006) yang menemukan adanya hubungan positif 
antara inovasi dan kinerja. Pada penelitian ini, inovasi diukur dari inovasi produk 
dan inovasi proses.  
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini memberi makna 
bahwa semakin baik strategi bisnis yang dimiliki oleh UKM Sentra maka 
pencapaian kinerja perusahaan juga akan semakin baik. Dengan strategi bisnis 
yang semakin kuat maka akan membantu perusahaan dalam menciptakan ide baru, 
membuka peluang untuk melakukan penetrasi pasar dan melakukan percobaan 
meskipun beresiko, sehingga pada akhirnya dapat menjadi pemimpin pasar 
dengan melaksanakan strategi dan tujuan jangka panjang. Temuan ini memberikan 
gambaran bahwa UKM Sentra di Kabupaten Malang telah melakukan upaya 
penerapan strategi bisnis sebagai landasan dalam menjalankan aktivitas bisnis. 
Melalui proses tersebut, UKM Sentra terbukti mampu merespons perubahan 
lingkungan melalui penerapan strategi bisnis yang baik sehingga mampu bertahan. 
Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini konsisten dengan konsepsi 
dari Porter (1980); Barney (1991; 1997) bahwa strategi bisnis mampu 
meningkatkan kinerja usaha. Hasil ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan 
oleh Covin dan Slevin (1991) dimana kinerja perusahaan kecil tergantung dari 
strategi yang mereka gunakan. Studi ini memberikan makna bahwa kemampuan 
dari usaha kecil untuk merumuskan dan menerapkan strategi yang efektif 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kelangsungan hidup atau kegagalan usaha 
kecil.  
Secara teknis, tindakan awal yang dapat dilakukan oleh UKM dalam 
menyusun strategi bisnis adalah dengan meningkatkan kemampuan dari sumber 
daya manusia yang dimiliki, baik melalui pelatihan, seminar ataupun lokakarya, 
yang akan meningkatkan kompetensinya. Penekanan pada peningkatan 
kemampuan dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh UKM dalam menyusun 
strategi bisnis diperkuat dengan pendapat dari Tan dan Wang (2010) bahwa dalam 
perspektif Resource–Based View (RBV), kepemilikan sumberdaya yang superior 
akan menyebabkan perusahaan mampu menciptakan nilai ekonomi yang lebih 
baik daripada pesaing. Implikasinya, RBV akan menghasilkan keunggulan 
bersaing dalam jangka panjang bagi perusahaan pada situasi pasar yang dinamis. 
Dengan demikian, kemampuan dan komitmen yang kuat untuk menggenerasi dan 
memanfaatkan sumber daya yang dikuasai akan menghantarkan UKM untuk 
meningkatkan kinerja usaha secara terus menerus. 
 







Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut; 
1. Peningkatan kinerja UKM Sentra di Kabupaten Malang tidak terlepas dari 
kemampuan pengusaha dalam memahami orientasi kewirausahaan, inovasi dan 
strategi bisnis. Meskipun demikian, pemahaman UKM Sentra dalam 
menerapkan orientasi kewirausahaan, kegiatan yang inovatif dan menyusun 
strategi bisnis masih perlu ditingkatkan. 
2. Dari hasil uji hipotesis membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh secara langsung dan positif terhadap kinerja perusahaan. Temuan 
lain yang dihasilkan dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa inovasi 
berpengaruh secara langsung dan positif terhadap kinerja perusahaan. 
Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa strategi bisnis akan 
mempengaruhi pencapaian kinerja perusahaan. Hal ini bermakna bahwa 
semakin kuat orientasi kewirausahaan, inovasi dan strategi bisnis yang dimiliki 
oleh perusahaan, maka akan meningkatkan kinerja perusahaan.  
3. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi 
kewirausahaan, inovasi dan strategi bisnis berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian, 
maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Dengan menilai pentingnya pemahaman UKM Sentra tentang orientasi 
kewirausahaan, maka mereka harus lebih memahami makna penting dari 
penerapan perilaku tersebut. Oleh karena itu, UKM Sentra harus dapat lebih 
memahami arti penting dari optimalisasi sumberdaya yang dimiliki, baik 
sumberdaya keuangan maupun sumberdaya manusia, selalu melakukan 
langkah – langkah antisipatif terhadap perubahan lingkungan serta selalu selalu 
terfokus pada upaya pengembangan pasar dan produk yang dihasilkan. Pada 
dasarnya, UKM harus selalu berusaha untuk memberikan nilai tambah pada 
produk yang dihasilkan serta selalu berusaha untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada pelanggan. Selain itu, keberadaan dari pesaing, baik 
pesaing yang sudah ada maupun pesaing potensial, juga harus lebih 
diperhatikan. 
2. Perilaku yang inovatif, perilaku proaktif dan keberanian dalam mengambil 
resiko usaha berperan sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
penerapan perilaku orientasi kewirausahaan. Hal ini memberikan petunjuk bagi 
UKM Sentra untuk mengedepankan perilaku inovatif, perilaku proaktif dan 
keberanian dalam mengambil resiko usaha melalui peningkatan kemampuan 
dan ketrampilan dari sumberdaya yang dimiliki oleh organisasi. Peningkatan 
kemampuan UKM Sentra pada perilaku inovatif, perilaku proaktif dan 
keberanian mengambil resiko dapat dilakukan dalam bentuk peningkatan 
kemampuan dalam menjalankan usaha, kemampuan karyawan dalam 
menunjukkan ide–ide kreatif, kemampuan dalam membuka peluang melalui 
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perluasan pasar. Melalui beberapa bentuk peningkatan kemampuan tersebut 
diharapkan kinerja perusahaan dapat ditingkatkan. 
3. Tindakan yang inovatif dan penentuan strategi bisnis merupakan komponen 
yang sangat penting untuk menentukan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 
UKM Sentra harus selalu berupaya untuk mencari cara-cara memasarkan 
produk atau jasa dengan lebih baik, menjalankan bisnis dengan menghasilkan 
produk atau jasa dengan atribut yang berbeda dari pesaing serta memanfaatkan 
teknologi guna menghasilkan barang lebih efektif dan efisien. Selain itu, perlu 
juga dipertimbangkan untuk menciptakan unit usaha baru yang dapat 
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